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BAB
PENDAHULUAN

Minyak kayu putih adalah jenis minyak atsiri yang diperoleh
dari proses penyulingan daun dan ranting kayu putih. Minyak kayu
putih adalah jenis minyak atsiri yang dihasilkan dari tanaman kayu
putih (Kasmudjo, 2014). Minyak kayu putih sudah menjadi tradisi
bagi keluarga Indonesia mulai ibu hamil, bayi, balita, dan orang tua
semua memakainya. Tradisi memakai minyak kayu putih bagi
keluarga mulai daripelosok desa sampai kota besar di Indonesia.
Bertambahnya angka kelahiran bayi, akan menyebabkan
permintaan minyak kayu putih akan meningkat. Kebutuhan
minyak kayu putih nasional terus mengalami peningkatan seiring
bertambahnya populasi penduduk Indonesia serta berkembangnya
berbagai industri farmasi yang memanfaatkan minyak kayu putih.
Peningkatan kebutuhan minyak kayu putih nasional sebesar 5-10%
per tahun (Rimbawanto, 2019).

Produksi daun kayu putih menurut pulau di Indonesia
sebagian besar ada di pulau Jawa sebesar 20.896,37 ton, Maluku dan
Papua sebesar 475.00 ton (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2016).
Berdasarkan data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten
Timor Tengah Utara (TTU) tahun 2018, diketahui bahwa potensi
kebunkayu putih dengan luas lahan 78 ha memiliki jumlah tanaman
yang diperkirakan sebanyak 85.031 batang. Sedangkan luas lahan
potensi hutan kayu putih sekitar 27,3 hektar memiliki jumlah
tegakan sekitar 16.250 batang. Potensi yang besar tersebut belum
dimanfaatkan secara optimal, karena belum tersedianya fasilitas
produksi yang besar. Tanaman kayu putih yang seharusnya



BAB PENGOLAHAN

TANAMAN KAYU
PUTIH

A. Pengertian Tanaman Kayu Putih

Nama ilmiah tanaman kayu putih yang dipustakakan
adalah Melaleuca leucadendron Liin, sedangkan nama asing dari
tanaman kayu putih yakni eucalyptus (Lutony dan Rahmayati,
1994). Tanaman kayu putih (Melalauca leucadendron Linn.) adalah
salah satu tanaman penghasil minyak atsiri yang penting bagi
industri minyak atsiri di Indonesia (Helfiansah, Sastrohamidjojo,
dan Riyanto, 2013). Kayu putih adalah jenis tanaman yang
mempunyai peranan cukup penting dalam industri minyak
atsiri. Tanaman ini tumbuh secara liar di padang rumput daerah
berhawa panas. Kayu putih merupakan salah satu jenis
tumbuhan dalam famili Myrtaceae dari genus Melaleuca
(Rimbawanto, Kartikawati, dan Prastyono, 2017). Luas hutan
kayu putih sekitar 620.000 hektar, dimana lebih dari 96% berupa
hutan alam dan sisanya berupa hutan tanaman (Kasmudjo,
2014). Hutan alam mayoritas terdapat di luar Jawa seperti
Maluku,Papua, Nusa Tenggara Timur, Bali, Sulawesi Tenggara,
dan Sumatera Selatan. Sedangkan hutan tanaman yang
diusahakan terdapat di Jawa (Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa
Timur, dan Daerah Istimewa Yogyakarta).

B. Morfologi Tumbuhan

Tegakan alami kayu putih yang terdapat di Pulau Timor
Kabupaten Timor Tengah Utaratumbuh dalam hutan sekunder
dengan tinggi 2-30 meter. Tumbuhan ini telah dibudidayakan



BAB STUDI

KELAYAKAN
PERUSAHAAN

A. Pengertian Studi Kelayakan

Studi kelayakan sering juga disebut dengan feasibility
study. Studi kelayakanmerupakan bahan pertimbangan dalam
mengambil suatu keputusan, apakah menerima atau menolak
suatu gagasan usaha atau proyek yang direncanakan. Studi
kelayakan bisnis adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara
mendalam tentang suatu usaha yang akan dijalankan, dalam
rangka menentukan layak atau tidak usaha tersebut dijalankan
(Kasmir dan Jakfar, 2012). Studi kelayakan usaha adalah
penelitian yang menyangkut berbagai aspek baik itu dari aspek
hukum, sosial ekonomi dan budaya, aspek pasar dan
pemasaran, aspek teknis dan teknologi sampai dengan aspek
manajemen dan keuangannya, dimana itu semua digunakan
untuk dasar penelitian studi kelayakan dan hasilnya digunakan
untuk mengambil keputusan apakah suatu bisnis dapat
dikerjakan/ditunda, dan bahkan tidak dijalankan (Sulastri,
2016). Studi kelayakan proyek bisnis adalah penelitian tentang
dapat tidaknya suatu proyek bisnis/investasi dilaksanakan
dengan berhasil (Husnan dan Muhammad, 2014).

Kelayakan artinya penelitian yang dilakukan lebih
mendalam tersebut, untuk menentukan apakah usaha yang akan
dijalankan akan memberikan manfaat yang lebih besar
dibandingkan dengan biaya yang akan dikeluarkan. Kelayakan
dapat pula diartikan bahwa usaha yang dijalankan akan
memperoleh keuntungan finansial dan nonfinansial sesuai
dengan tujuan yang mereka inginkan. Keuntungan merupakan
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KELAYAKAN
PENDIRIAN
PABRIK

Aspek Teknis

1. Bahan Baku Tanaman Kayu Putih

Bahan baku merupakan salah satu elemen penting bagi
pabrik minyak kayu putih. Tanaman kayu putih yang
digunakan dalam proses produksi minyak kayu putih adalah
bagian daun dan ranting. Proses pengolahan bahan baku
dengan kualitas baik dan menggunakan teknologi yang baik
tentunya akan menghasilkan hasil produk yang baik. Bahan
baku minyak kayu putih dapat dilihat pada Gambar 4.1 dan
area tanaman kayu putih ditunjukkan pada Gambar 4.2.

Gambar 4.1. Bahan Baku Daun dan Rantin Kayu Putih
Sumber : Dokumen Pribadi, 2018
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